BAB I
DESKRIPSI TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. DESKRIPSI TEORI

Manusia merupakan makhluk yang paling sempurnandibgkan
dengan makhluk Allah SWT Ilainnya. Hal ini dibuktikadengan
dikaruniakannya akal dan nafsu oleh Allah SWT yamgyupakan pembeda
semua makhluk ciptaanya.

Dengan kesempurnaan tersebut, maka sudah menjatii saluri
kebutuhan manusia yakni, kebutuhan dalam bidandigéan. Dalam ajaran
Islam, pendidikan adalah fitrah manusia yang hdipenuhi oleh orang tua
karena hitam atau putih kelakuan anak tergantupgnadinya pada tanggung
jawab orang tua. Kewajiban mendidik anak pada dgsaadalah menjadi
tanggung jawab orang tua yang harus dipertanggawghkan di hadapan
Allah SWT kelak di kehidupan akhirat.

Orang tua (Bapak, Ibu) merupakan pendidik pertaarawtama bagi
anak-anak karena dari merekalah anak-anak mempgretedidikan. Dengan
demikian bentuk pertama pendidikan adalah keludgeu kemudian apabila
orang tua sudah tidak sanggup lagi dalam mendiaik-anaknya dalam hal
iimu pengetahuan agar meminta tolong kepada oraimgyhitu guru yang
dalam hal ini termasuk dalam lembaga pendidikam&bi(sekolah).

1. Perhatian orangtua
a Pengertian Perhatian Orang Tua
Dalam pengertian sempit, perhatian dapat dianggapgai
akibat dari kemampuan psikis yang disebut sebagsatmMenurut
W.J.S. Poerwadarminta, "perhatian adalah mangiratahktau

menaruh minat pada sesuatu Hal".

'W. J. S. Poerwadarmint§amus Umum Bahasa Indonedidakarta: Balai Pustaka,
1982), Cet. 6, him. 351.



Menurut Wasty Soemanto, "Perhatian adalah pemusatan
tenaga, kekuatan jiwa tertuju kepada sesuatu obgn
pendayagunaan kesadaran untuk mengerti sesuditaaKfi

Sumadi Suryabrata mendefinisikan, "perhatian adalah
pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objakd bBanyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktifiyang
dilakukan.®

Abu Ahmadi mendefinisikan, "perhatian adalah kdalhti
jiwa yang diarahkan kepada sesuatu objek, bailak@ind maupun di
luar dirinya.”

Adapun Kartini Kartono mengartikan, bahwa “perhatia
adalah merupakan reaksi umum dari organisme daad&esn, yang
menyebabkan bertambahnya aktifitas, daya konséntrdan
pembatasan kesadaran terhadap suatu objek."

® Sedangkan orang tua adalah meliputi bapak dan ibu

Jadi, perhatian orang tua diartikan sebagai permngahaga
psikis, pemenuhan kebutuhan fisik psikis dan fasilibelajar,
penciptaan suasana yang baik dalam keluarga, pemh®otivasi
serta pengawasan, yang diberikan oleh bapak dan dddam
keluarga.

b Macam-macam dan Bentuk Perhatian

Ada beberapa macam bentuk perhatian ditinjau adabdgai
sudut pandang. Menurut F. Patty, dkk, perhatianadalbedakan
atas:

1) Perhatian spontan dan perhatian paksaan. Bila detaang
terhadap sesuatu, perhatian kita akan tercuralrassgantan.

14.

“Wasty Soemantd?sikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), Cet. 3. him. 32.
*Sumadi Suryabrat#@sikologi Pendidikan(Yogkarta: Rajawali Pers, 1990), Cet. 5. him.

“Abu Ahmadi,Psikologi Umum(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), Cet. 2. him. 145.
*Kartini Kartono,Psikologi Umum(Bandung: Mandar, 1996), Cet. 3, him. 111.



Sebaliknya apabila kita tidak senang kepada seskigéduharus
memaksakan perhatian kita kepadanya.

2) Perhatian konsentratif dan perhatian distributiBila kita
memusatkan perhatian kepada satu hal saja, maka kit
menggunakan perhatian konsentratif. Dan mana kata k
memperhatikan beberapa hal, maka kita namakan terHata
tersebut perhatian distributif.

3) Perhatian sembarangan (random attention). Perhsgiaracam
ini tidak tetap, berpindah-pindah dari objek sagpada objek
yang lain dan tidak tahan lama. Ini terdapat pagek-anak’

Menurut Kartini Kartono, perhatian dapat dibedakapada
berbagai macam bentuknya:

1) Perhatian spontan langsung (direct) dan tidak sang
(indirect). Direct adalah perhatian dengan sendaja tertarik
secara langsung pada objek pengamatan. Dan indidatah
perhatian yang distimulir oleh kemauan serta meigkepada
suatu objek pengamatan. Dan perhatian macam yahgakai
digunakan dengan perhatian bersyarat.

2) Perhatian statis dan perhatian dinamis. Perhatetis sadalah
perhatian yang mengasyiki satu objek terus-menelas,tidak
menjadi lemah. Sedangkan perhatian dinamis adaddmapan
yang senantiasa memerlukan tambahan perangsarng seces-
menerus, agar perhatian tersebut tidak mengendor jaidi
melemah.

3) Perhatian sempit, yaitu terjadinya fiksasi darihpgian, atau
melekatnya perhatian kepada satu oBjek.

Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata macam dankbentu
perhatian dapat digolongan kedalam berbagai macambeéntuk,

adalah:

°F. Patty, dkkPengantar Psikologi UmuniSurabaya: Usaha Nasional, 1982), Cet. 4,
him. 94-95.
"Kartini Kartonopp. cit.,him. 112
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1) Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnggalaran
yang menyertai sesuatu aktifitas atau pengalaman, theal ini
dibedakan menjadi:

a) Perhatian intensif
b) Perhatian tidak intensif

Makin banyak kesadaran yang menyertai sesuatu
aktifitas atau pengalaman batin berarti makin isiféah
perhatiannya, atau semakin intensif perhatian yawegyertai
sesuatu aktifitas akan makin sukseslah aktifitas [temikian
juga sebaliknya, jika kurangnya kesadaran yang erégiysuatu
aktifitas atau pengalaman batin berarti makin tidaknsiflah
perhatiannya, atau semakin tidak intensif perhati@ang
menyertai suatu aktifitas akan semakin tidak sukkéstas itu.

2) Atas dasar cara timbulnya, dibedakan menjadi:

a) Perhatian spontan, (perhatian tak sekehendak, tperiak
sengaja)

b) Perhatian sekehendak (perhatian disengaja, pearhatia
refleksi)

Perhatian spontan timbul begitu saja, seakan-akapat
adanya usaha. Sedangkan perhatian sekehendak tkautguia
adanya suatu usaha.

3) Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatiarpatda
dibedakan menjadi:

a) Perhatian terpencar (distributif), dan
b) Perhatian terpusat (konsentrafif).

Dengan memperhatikan berbagai macam perhatiarbteyse
maka timbulnya perhatian orang tua masuk pada &etpgrhatian
yang disengaja atau sekehendak orang tuanya, kid@kamungkin
perhatian orang tua timbul begitu saja tanpa adaeymah usaha
yang berbuah dari kasih sayang, yaitu adanya sgmakdaan untuk

8Sumadi Suryabrat@p. cit.hal. 14-15.
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menyayangi anak-anaknya untuk menjadi lebih baitanmainya
atau tingah lakunya.

Dari berbagai macam dan bentuk perhatian terseapatd
disimpulkan juga bahwa semakin intensif perhatieang tua yang
menyertai sesuatu aktifitas anak-anaknya dalam jdbelakan
semakin sukseslah aktifitas itu.

Sedangkan mengenai perhatian orang tua terhadalp an
dalam aktifitas belajar dapat dilihat dari segi:

1) Pemberian fasilitas belajar dari orang tua

Fasilitas adalah sarana yang diberikan guna merkadah
dalam melakuan segala sesuatu pekerjaan.

Sedangkan fasilitas yang diberikan oleh orang tua
berkaitan dengan belajar anak adalah pemenuhanuketruyang
diperlukan oleh anak dalam belajar yang dapat lzealpt-alat
tulis maupun buku-buku pelajaran. Dengan pemenuhan
kebutuhan ini diharapkan anak-akan lebih termotivastuk
meningkatkan prestasi belajar.

2) Pengawasan aktifitas belajar oleh orang tua

Pengawasan mempunyai arti penilikan dan pengawasan.
Pengawasan adalah sesuatu tindakan yang dilakidssorang
(bapak-ibu) agar orang tersebut (anak) dapat mkdeksesuatu
tindakan atau pekerjaan sesuai dengan apa yangplaa.

Dalam hal belajar pengawasan ini digunakan olamgr
tua untuk mengamati sekaligus menjaga anak-anakpg&ah
betul-betul belajar atau tidak, perlu bantuan agaktkesulitan
yang dihadapi. Pada intinya, pengawasan ini dajstutkan oleh
orang tua dengan memantau anak pada kondisi beddjsar

sekolah.

°Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1993), Cet. 4, him.
58.
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3)

4)

Motivasi dari orang tua.

Motivasi menurut Oemar Hamalik yang mengambil
pendapat Mc Donald:

"Motivation is a energy change within the person

characterized by affective arousal and anticipatgogl

reactions".

Motivasi adalah sesuatu perubahan energi di dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulngkti&fdan
reaksi untuk mencapai tujudh.

Sedangkan menurut Ivor K. Davies "motivasi adalah
kekuatan tersembunyi di dalam diri kita, yang meodg kita
untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara yaag.khDan,
menurutnya pula bahwa motivasi dapat diklasifikasikedalam
dua kelompok:

a) Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang mengacu pddktor-
faktor dari dalam siswa

b) Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang mengacudaa
faktor-faktor dari luar.
Motivasi ini berupa penghargaan, pujian, hukumaau at
celaan?

Dan perhatian orang tua termasuk motivasi ekskjinsi
yaitu motivasi yang datang dari luar diri siswa.

Bimbingan atau nasehat orang tua

"Bimbingan adalah sesuatu proses memberi bantuan
kepada individu agar dapat mengenal dirinya dan atdap
memecahkan masalah-masalah hidupnya sendiri sehiagiapat
menikmati hidup dengan bahagia."

%Oemar HamalikPsikologi Belajar(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007), Cet. 5,

him. 173.

Yvor K. Davies,Pengelolaan Belajar(Jakarta: Rajawali, 1991), Cet. 2, him. 214.
“lbid, him. 216.
¥*0emar Hamalikop. cit.,him. 193.
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5) Teladan
"Pendidikan lewat keteladanan adalah pendidikargaen
cara memberikan contoh-contoh konkret pada sisfva.”
Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang
berpengaruh dan terbukti berhasil dalam memperarapkan
membentuk aspek moral, spiritual dan etos sosiahk.an
Mengingat pendidik adalah seorang figur terbaik adal
pandangan anak, tindak tanduk, sopan santunnyagatisatau
tidak, akan ditiru oleh mereka. Bahkan bentuk peika
perbuatan dan segala apa yang dilakukan oleh pkrs#idantiasa
akan tertanam dalam kepribadian affak.
¢ Faktor-faktor yang M empengaruhi Perhatian
Adapun fakor-faktor yang memengaruhi perhatian m&nu
F. Patty adalah:
1) Faktor subjektif
Faktor subjektif adalah faktor yang berhubungangdan
keadaan, kondisi diri pribadi, sikap batin tertenftang
memperhatikan objek tertentu. Yang termasuk klessfi faktor
subjektif adalah:
a) Pekerjaan yang sedang kita laksanakan menentukiaatiae
b) Keinginan menentukan perhatian
c) Minat (interest) menentukan perhatian
d) Model menentukan perhatian
e) Keadaan yang dibayang-bayangkan mengarahkan @erhati
kepada segala sesuatu yang ada hubungannya dengan
keadaan itu.

f) Kebiasaan menentukan perhatian.

Y“Tamyiz BurhanuddinAkhlak Pesantren Pandangan K.H Hasyim As'é¥ipgyakarta:
Ittaga Press, 2001), him. 55.

*Abdullah Nashih Ulwan,PedomanPendidikan Anak dalam Islanjilid 2, Terj.
Saifullah Kamalie Dan Hery Noer Ali, (Semarang: 3gifa, 1981), Cet. 3, him. 2.
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2) Faktor objektif
Faktor objektif adalah faktor yang berhubungan deng
sikap daripada objek atau benda-benda yang meparikatian
kita terlepas dari kemauan dan pengalaman kita.
Yang termasuk klasifikasi faktor objektif adalah:

a) Perangsang yang berubah-ubah menarik perhatian

b) Perangsang yang kuat menarik perhatian kita

c) Perangsang luar biasa menarik perhatian kita

d) Perhatian yang tiba-tiba menarik perhatian kita.

e) Benda-benda yang mempunyai bentuk-bentuk tertekdn a
lebih menarik perhatian kita daripada benda-bendagy
bentuknya tidak tertentu.

f) Benda-benda yang berhubungan dengan kebutuhanki@asar
biasanya menarik perhatian kifa.

Berdasarkan uraian tentang faktor-faktor yang miealgkan
adanya perhatian tersebut, maka dapat disimpulledowd orang
tuapun dapat memberikan upaya perhatian kepada anak
meningkatkan prestasi belajar. Sebagaimana hakhsgtbut bahwa
perhatian dapat muncul oleh adanya dua faktor yAgandang dari
faktor subjektif dan objektif.

Pada segi subjektif yaitu fasilitas belajar, kondisikis
belajar anak, atau dapat muncul karena adanyaiteeskksulitan
yang ada pada anak.

Sedangkan pada segi objektifnya perhatian orang tua
terhadap prestasi belajar anak muncul karena kelndorang tua
terhadap nasib anak pada masa mendatang berlaasgadal. Maka
dalam hal ini muncul perhatian orang tua dalam ddebimbingan,
nasehat, pengarahan bahkan pemberian fasilitas hpemiuk

membiayai kegiatan anak agar tercapai cita-citanya.

18, Patty, dkkpp, cit.hlm. 95.
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Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
intensitas perhatian orang tua terhadap keberhabédajar anak
akan dapat meningkatkan efektifitas belajar anakgyalapat
mendukung terhadap keberhasilan tujuan belajansitas perhatian
orang tua ini merupakan wujud kasih sayang yangrikan kepada
anak sebagai bukti tangung jawabnya terhadap mepandanak
yang dapat berupa pemenuhan fasilitas belajar, gveasan,
motivasi serta bimbingan dan nasehat yang baik.

Fungs dan Manfaat Perhatian Orang Tua

Berdasarkan uraian aktifitas perhatian orang tubhati&p
anak dalam aktifitas belajar. Maka, dapat diambgsikpulan
tentang fungsi dan manfaatnya.

1) Fungs

a) Fungsi dari pemberiafasilitas belajar dari orang tua
Dalam pemberian fasilitas belajar oleh orang tualadd
terkait dengan pemenuhan kebutuhan yang dapat derup
alat-alat pelajaran seperti buku-buku penunjantgrmet
dirumah dan sebagainya. Fungsi dari hal ini adalgar
dalam proses pembelajaran dapat berjalan sesugiaien
rencana, dapat menyelesaikan tugas dengan cepbtedan
dan sebagainya.

b) Fungsi pengawasan aktifitas belajar yang dilaku&bah
orang tua
Seorang anak merupakan amanah yang dititipkan/Ailah
kepada orang tua (Bapak-lbu). Maka sudah seharusnya
apabila orang tua harus menjaga dan melindunginhama
tersebut. Disisi lain anak menjadi tumpuan dan pera
semua orang tua dikemudian hari. Maka, sudah sewaja
jika diharapkan agar seorang anak menjadi orangy yan
berhasil secara komperehensif (dalam berbagai hal).

16



d)

Fungsi dari sebuah pengawasan adalah untuk memnogito
semua Kkegiatan seorang anak selain dilingkungan
pendidikan formal. Dengan pengawan ini pula anaknak
merasa diperhatikan dan orang tuapun dapat men@urah
perhatian kepada anaknya. Contoh pengawasan yang
diberikan oleh orang tua adalah ketika sedang dielaj
dirumah orang tua harus mengawasi sehingga anak aka
belajar dengan serius.

Motivasi dari orang tua

Motivasi mutlak diperlukan untuk mencapai subughban.
Maka, sebagai orang tua sebaiknya tidak henti-hgati
memberikan sebuah motivasi pada anaknya. Dengatyada
motivasi yang diberikan kepada anak maka, akan anak
berbuat sesuatu dengan sendirinya untuk menungngh
keberhasiannya dikemudian hari. Contoh misalnyak ana
sedang malas untuk membaca buku pelajaran fungsi da
motivasi orang tua adalah membuat anak termotivatsik
membaca.

Fungsi dari bimbingan atau nasehat dari orang tua

Jika kita menoleh sejarah banyak orang-orang besar
mencapai keberhasilan tidak bisa lepas dari sebuah
bimbingan atau nasehat. Bahkan nabi pun dapat manca
berhasilan menjalankan misinya juga dengan bimiinga
dan nasehat. Apalagi anak-anak sebagai manusia bias
bimbingan tentunya sangat mempengaruhi berhasu ata
tidaknya mereka.

Bimbingan atau nasehat ini diperlukan anak agarekaer
tidak melakukan yang akan merugikan diri merekanggfa
pada akhirnya tidak menyesal. Wujud konkrit dari
bimbingan adalah ketika mengatur waktu belajar $img

seorang anak dapat mebagi waktu secara proporsional
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e)

Fungsi dari keteladanan orang tua

Pendidikan fundamental seorang anak dimulai dari
lingkungan keluarga. Orang tua merupakan pendidikan
pertama dan utama di dalam pembentukan karaktearsgo
anak. Hal-hal yang dipelajari seorang anak adgtahyang
dilihat, apa yang didengar dan apa yang dikerjatiain
kedua orang tuanya. Maka disinilah fungsi sebuah
keteladanan orang tua. Dengan contoh perbuatan dan
ucapan yang baik maka anak menirunya. Suatu misal |
dirumah orang tua sering berkata halus dan sopda ma

anak pun tidak akan jauh beda.

2) Manfaat

a)

b)

Manfaat dari pemberiaiasilitas belajar dari orang tua

Dengan adanya pemenuhan fasilitas penunjang belajar
orang tua pada anak, akan akan ebih aktif danikczdam
proses pembelajaran di kelas. Suatu misal dengan
pemberian  fasiitas berupa buku-buku  penunjang
manfaatnyya adalah anak akan memiliki tambahamenese

atau sumber selain yang didapatkan dari pendidikpdala
sisiain secara otomatis akan menambah wacana georan
anak. Jika referensi banyak dan bertambahnya wacana
maka, pada ujung-ujungnya akan menunjang prestasi
belajar seorang anak.

Manfaat pengawasan aktifitas belajar yang dilakuddkstn
orang tua

Dengan adanya pengawasan yang ketat dari orang tua,
secara otomatis kegiatan anak akan terkontrol aebgi.
Dengan demikian maka kecil kemungkinan anak akan
melakukan perbuatan yang melanggar norma-normandala

belajar.
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c) Manfaat motivasi dari orang tua
Dengan adanya motivasi yang timbul dari dalam alivak
akan berpengaruh pada aktifitasnya dalam belajar.

d) Manfaat dari bimbingan atau nasehat dari orang tua
Bimbingan dan nasehat memang bermanfaat sekali bagi
keberhasilan seorang anak apalagi masih dalam tahap
belajar. Contoh ketika anak tidak sadar bahwa &el#j
penting amak disini nasehat akan bermanfaat
membangkitkan kesadaran akan pentingnya belajar.

e) Manfaat dari keteladanan orang tua
Manfaat dari sebuah keteladanan dari orang tualadadak

akan menjadi insan yang berakhlakul karimabh.

2. Prestas Belgjar

a. Pengertian Prestasi Belajar

"Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan ata
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajal@imnya
ditunjukan dengan nilai tes atau nilai yang dibemilguru.*’

Menurut M. Basyirudin Usman “prestasi adalah usaha
melatih daya, agar berkembang sehingga dapat inerfilengingat
dan sebagainyd®

Menurur W. S Winkel "belajar adalah suatu aktfitasntal
atau psikis, yang berangsung dalam interaksi akl&#ngan
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahamamda
pengetahuan-pengetahuan, keterampilan dan nilaap siklan
perubahan itu bersifat secara relatif konstan eahekas.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar nadwamp

pencapaian hasil melakukan aktifitas psikis dalaemumah tingkah

"Depdikbud op. cit.,him. 700.

%M. Basyirudin UsmanlMetodologi Pembelajaran Agama Islatdakarta: Ciputat Pers,
2002), Cet. 1. him. 21.

. S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grasindo, 1999), Cet. 5, him. 53.
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laku kognif, afektif, dan psikomotor yang relatérmanen melalui
praktek dan pengalaman sebagai akibat berinteralesigan
lingkungan
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Belajar sebagai proses atau aktifitas pendewasssaomng
hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor.

Adapun secara garis besar faktor-faktor yang meggorenhi
prestasi belajar seseorang dapat dikelompokkarndmda
1) Faktor internal (dalam diri peserta didik)

Faktor internal merupakan faktor yang timbul daaiagn
peserta didik itu sendiri. Faktor ini sangat begangaruhnya
terhadap kemajuan belajar peserta didik khususngag y
berkaitan dengan peningkatan prestasi belajar.

Adapun yang termasuk dalam faktor internal adalah:

a) Bakat

"Bakat adalah dasar (kepandaian, sifat dan
pembawaan}® yang dibawa dari lahir. Dengan demikian
bakat adalah kemampuan manusia untuk melakukaatsesu
kegiatan yang sudah ada sejak manusia itu lahiau At
secara sederhana, bakat merupakan kemampuan atau
potensi yang dimiliki oleh setiap orang sejak ikalirkan.
Walaupun demikian bakat setiap orang tidaklah sama.
Setiap orang mempunyai bakat sendiri-sendiri yargdda
dan ini merupakan anugerah dari tuhan.

Dalam hal bakat mempunyai pengaruh yang besar
sekali terhadap proses pencapaian prestasi bekgaprang
dan karena perbedaan bakat yang dimiliki setiapgra
maka ada kalanya seseorang itu dapat belajar deregpat

ataupun lambat.

“Depdikbudop. cit.,him. 70.
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b) Minat

"Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa yahg
menyuruh.?

Sebagaimana pengertian diatas bahwa untuk
memenuhi kebutuhan diri maka seseorang akan menjadi
cenderung menyukai dan menyayangi sesuatu hal yang
menarik untuk dirinya. Kalau sikap ini tumbuh dan
berkembang pada pola belajar anak maka prosesabelaj
mengajar akan menjadi mudabh.

c) Intelegensi

"Intelegensi adalah kemampuan untuk memudahkan
penyesuaian secara tepat terhadap berbagai segi dar
keseluruhan lingkungan seseoraffg."

Integensia ini sangat dibutuhkan sekali dalam
belajar, karena dengan tingginya integlegensi sasgo
maka akan lebih cepat menerima pelajaran yangikiaver

2) Faktor eksternal (luar peserta didik)
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswialada
a) Guru

"Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didiadaP
satuan pendidikan anak usia dini jalur pendidikarml,

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah."

“ISlameto Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruilakarta: Rineka Cipta, 2003),
Cet. 4. him. 180.

“0emar Hamalikop. cit.,him. 89.

“Rancangan Peraturan Pemerintah, Rehtang Guru(Semarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2007), him. 1.
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b) Kurikulum sekolah

Kurikulum merupakan sejumlah mata pelajaran
yang harus ditempuh atau diselesaikan anak didtkkun
memperoleh ijazah.

Ada dua hal pokok yang harus diperhatian dalam
kurikulum, yaitu:

e Isi kurikulum adalah mata pelajaran (subjek materi)
yang diberikan oleh sekolah pada anak didik
e Tujuan utama kurikulum ialah agar peserta didik
menguasai mata pelajaran yang disimbolkan dalam
bentuk ijazah atau sertifikat.
c) Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat yang dimaksud disini
adalah lingkungan diluar sekolah. Lingkungan maesetr
dapat berarti lingkungan keluarga dan lingkungan
sekelilingnya.

Lingkungan masyarakat ini sangat besar sekali,
pengaruhnya dalam ikut serta menentukan keberhasila
proses pendidikan. Karena lingkungan masyarakafalada
lingkungan yang secara langsung bersinggungan denga
aktifitas sehari-hari peserta didik setelah puladagri
sekolah. Sehingga peran serta dari lingkungan masyta
dalam ikut meningkatkan prestasi dibidang pendidika
sangat diperlukan sekali.

Sedangkan menurut Oemar Hamalik, penyebab
perbedaan prestasi belajaracédemic achievemgnt
dikalangan peserta didik lebih disebabkan olehofatetktor
seperti: kematangan, akibat kemajuan, umur kromglog
latar belakang pribadi, sikap, dan bakat terhadzguatu

bidang pelajaran dan jenis mata pelajaran yangidie®

*Nana Sudjana?embinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sek¢Bémdung: Sinar
Baru Algesindo, 2005), Cet. 5. HIm. 4.
“0Oemar Hamalikop. cit.him. 161.

22



c. Upaya peningkatan prestas belajar

Orang tua sangat berperandalam peningkatan prestasi
belajar peserta didik. Setiap anak terutama padaal aw
pertumbuhannya suka meniru orang tuanya. Keduagaduzn akan
selalu menjadi yang diperhatikan orang anaknyagkolgang juga
menjadi kebanggaanya. Hal itu akan memberikan pahgpositif
terhadap prestasi belajar peserta didik disekolah.

Untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan, gurgaju
harus mampu memberikan motivasi kepada pesertingalidalam
hal belajar, memperhatikan perilaku peserta didik sdkolah,
memberikan bimbingan kepada peserta didik dalamajdrel
memberikan bimbingan kepada peserta didik ke ariedp syang
positif terhadap pelajaran yang diberikan kepadadga dapat
menumbuhkan sikap positif yang diperlukan dalamupinya di
kemudian hari.

Keberhasilan ini banyak tergantung pada usaha gotuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, guranggunakan
berbagai cara untuk meningkatkan prestasi belagmenpa didik
dengan cara:

1) Memberi angka. Umumnya setiap siswa ingin mengeétadsil
belajarnya yakni berupa angka yang diberikan olatu,gsiswa
yang mendapatkan angka baik akan lebih bersemaiaiam
belajar.

2) Pujian. Pemberian pujian kepada siswa atau hal yafain
dilakukan sebagai pendorong belajar. Karena pugédan
menimbulkan perasaan puas dan senang

3) Kerja kelompok. Dalam kerja kelompok siswa melakuka
kerjasama dalam belajar, setiap anggota kelompalang
kadang ada perasaan mempertahankan nama baik k&domp

menjadi pendorong yang kuat dalam perbuatan belajar
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4) Persaingan. Baik kelompok maupun perseorangan niéabe
motif-motif sosial kepada siswa.

5) Tujuan dan level of spirition dari keluarga akanneh@ong
kegiatan siswa.

6) Penilaian secara kontinyu mendorong siswa beldgr karena
anak memiliki kecenderungan memperoleh hasil yailg$

3. Mata Pelajaran Agidah Akhlak
a. Pengertian Mata Pelajaran Agidah Akhlak

1) Pengertian agidah
"Secara etimologi agidah adalah kepercayaan,
keyakinan.®

Secara terminologi agidah menurut istilah adalata ka
"aqoid" jamak dari agidah yang berarti kepercayaan,
maksudnya adalah hal-hal yang diyakini oleh orang-
orang Islam, artinya mereka menetapkan seperti
disebutkan dalam al-Qur'an dan hadits. Agidah selal
dikaitkan dengan iman, contohnya iman kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-radlya,

hari akhir serta gadha dan gadar. Untuk itu Allalals
memerintahkan  kepada semua manusia agar
menggunakan akal pikirannnya dengan sebaik-baiknya
dan memperhatikan serta merenungkan segala
ciptaannya salah satu cara untuk berma'rifat dan
mengenal Allaif®

2) Pengertian akhlak
Ibrahim Anis mendefinisikan "akhlak sebagaimana
dikutip oleh Yunahar llyas adalah sifat yang testandalam
jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam perbudaik

atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan peatigén.?°

Menurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah :

“Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
Cet. 2. him. 134.

“’Nana Sudjanayp. cit, him. 4.

“8Chabib Tohaet, al, Metodologi Pengajaran AgaméSemarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo: Pustaka Pelajar, 1999), Cet. 1,.H8&

“Yunahar llyas,Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengalaman
Islam (LPPI), 2007), Cet. 3, him. 1.
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“Akhlak merupakan ungkapan tentang keadaan yang
melekat pada jiwa dan dirinya timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa menumbuhkan kepada
pemikiran dan pertimbangan. Apabila suatu keadaan
melahirkan perbuatan-perbuatan terpuji, baik menuru
pertimbangan akal maupun agama, maka keadaan itu
disebut akhlak yang baik, dan juga sebaliknya, itgab
suatu keadaan melahirkan perbuatan tercela, maka ia
disebut akhlak tercela.”
"Menurut Ahmad Amin, "akhlak adalah kebiasaan
kehendak *
Berdasarkan pendapat beberapa tokoh tentang akhlak
dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan aplikesiginan
jiwa yang berupa sifat/ perbuatan yang dilakukamehka
keinginan sendiri tanpa paksaan serta dilakukamaraeterus
menerus sehingga menjadi kebiasaan yang sudamaerta

dalam pribadi seseorang.

b. Metode Pengajaran Agidah Akhlak

Dalam pemberian pengajaran agidah akhlak diperlukan
metode-metode agar tujuan pendidikan dapat dichgrajan baik.

Menurut Hamka yang dikutip oleh Chabib Toha, mdeto
metode tersebut adalah:

®Imam Al-Ghazali,lhya Ulumuddin,Jilid 3, (Kairo: Daar Ihya’ al Kutub al Arabiyah,
tth), him. 52.

¥Ahmad Amin,Etika (Ilmu Akhlak)Terj. Farid Ma'ruf, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975)
him. 62
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1)

2)

3)

Metode alami

Metode alami ini adalah suatu metode dimana akhlak
yang baik diperoleh bukan melalui didikan, pengaam
ataupun latihan, tetapi diperoleh melalui instiagu naluri
yang dimilikinya secara alami.
Metode mujahadah dan riyadloh

Metode ini sangat tepat untuk mengajarkan tingle&i |
dan berbuat lainnya agar anak didik mempunyai lsabia
berbuat baik sehingga menjadi akhlak baginya walawgengan
usaha yang keras dan usaha yang sungguh-sungguh.
Metode teladan

Metode teladan memberikan kesan atau pengaruh atas

tingkah laku perbuatan manusia.

Beberapa metode yang diperlukan dalam pengagayiaiah

akhlak :

1)

2)

3)

Metode ceramah

Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan
pengajaran yang sudah lazim dipakai oleh para disekolah.
Ceramah diartikan sebagai suatu cara penyampaleam ls2cara
lisan oleh guru dimuka kelas.
Metode diskusi

Metode diskusi adalah suatu cara mempelajari materi
pelajaran dengan mempedebatkan masalah yang ticdoul
saling mengadu argumentasi secara rasional daktibbje
Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah penyampaian pesan
pengajaran dengan cara mengajukan pertanyaan-yssataaan
peserta didik memberikan jawaban, atau sebalikngsenta
didik diberi kesempatan bertanya dan guru yang aveat)

pertanyaan.
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

Metode demonstrasi dan eksperimen

Metode demonstrasi adalah salah satu teknik peragaja
yang dilakukan oleh seorang guru atau orang langy@engan
sengaja diminta atau peserta didik sendiri ditunjuktuk
memperlihatkan kepada kelas tentang suatu proses Gatra
melakukan sesuatu.

Metode metode resitasi

Metode resitasi biasa disebut metode pekerjaan ruma
karena peserta didik diberi tugas-tugas khususadiliam
pelajaran.

Metode kerja kelompok

Metode kerja kelompok atas dasar pandangan bahwa
anak didik merupakan satu kesatuan yang dapatodijpeikkan
sesuai dengan kemampuan dan minatnya untuk mensiagtai
tujuan pengajaran tertentu dengan sistem gotorgngy
Metode sosio drama dan bermain peranan.

Metode sosio drama dan bermain peranan merupakan
teknik  mengajar yang banyak kaitannya dengan
pendemonstrasian kejadian-kejadian yang bersitalso
Metode karya wisata

Metode karya wisata adalah metode pengajaran yang
dilakukan dengan mengajak peran peserta didik kdtetas
untuk mengunjungi peristiwa atau tempat yang adtarkaya
dengan pokok bahasan.

Metode drill

Metode drill atau disebut latihan dimaksudkan untuk
memperoleh ketangkasan atau keterampilan lativhadap apa
yang dipelajari, karena hanya dengan melakukanmgara
praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan dgmn s
siagakan.
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10)Metode sistem beregu
Metode sistem beregu ini dapat dilakukan dengan
mengikut sertakan peserta didik itu sendiri sebagggota regu

(pembantu atau asistets).

Dari beberapa pendapat tersebut, pada dasarny& untu
membentuk kepribadian yang harmonis jika semua kagpe
seimbang sesuai dengan kebutuhan maka jiwa sege@tan
merasakan ketenangan. Ketenangan jiwa inilah yaeghbawa
orang berbuat sesuai dengan akalnya yang sehakala selalu

berbuat positif.

B. Kajian Pendlitian Yang Relevan

Untuk menghindari duplikasi atau pengulangan peauli skripsi,
peneliti menyertakan telaah pustaka yang berkadangan penelitian.
Peneliti. Dari sini nantinya peneliti gunakan sebagandaran tertulis dalam
mengupas berbagai masalah dalam penelitian imtat@nya sebagai berikut:

Pertama, skripsi Pahroyi yang berjudul" HUBUNGANRHATIAN
ORANG TUA DENGAN MOTIVASI BELAJAR AQIDAH AKHLAK
SISWA KELAS TINGGI MIN KALIBALIK KEC.LIMPUNG
KABUPATEN BATANG TAHUN 2005"3® Dalam skripsi tersebut lebih
memfokuskan kajian pada perhatian orang tua tephamtdivasi belajar anak.
Perbedaannya dengan penelitian kali ini bahwa parharang tua terhadap
hasil prestasi belajar agidah akhlak bukan padsesrya.

Kedua, skripsi Sinta Ambarwati yang berjudul " PENGJH
PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP ANAK DENGAN PRESTASI
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD NEGERI 01

$Basyirudin Usmangp. cit.,him. 31-61.

#pahroyi (3502053Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Motivasi Bel&jgidah
Akhlak Siswa Kelas TingIN Kalibalik Kec. Limpung Kabupaten Batafighun2005, Skripsi
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang (Semar&egpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2005).
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NGALIYAN SEMARANG".**Dalam skripsi tersebut penelitian lebih
difokuskan pada perhatian orang tua terhadap giebtajar pendidikan
agama Islam. Perbedaannya pada penelitian kabahiva prestasi belajar
agidah akhlak bukan pendidikan agama Islam.

Ketiga, skripsi Wahab Sya'roni yang berjudul" PENGAH
PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP AKHLAK SISWA DI MTS
NEGERI BALEN BOJONEGORO JAWA TIMUR® Perbedaannya dengan
penelitian kali ini adalah lebih difokuskan padasihg@restasi, bukan pada
hasil tingkah laku. Pada skripsi diatas, perhatiarang tua lebih
memfokuskan pada tingkah laku atau akhlak siswalarggkan pada
penelitian kali ini hanya terbatas pada nilai nkajaran agidah akhlak atau

terbatas pada prestasi saja.

C. Pengajuan Hipotesis

"Istilah hipotesis merupakan kata majemuk, berasal dari Kaifzo
berarti kurang tatu lemah déesisatauthesisyang berarti teori yang disajikan
sebagai bukti. Jadi hipotesis adalah pernyataang yamasih lemah
kebenarannya dan masih perlu dibuktikan kenyataatifly

Berdasarkan dari deskripsi latar belakang tersem#ka peneliti
mengajukan rumusan hipotesis sebagai berikut: Amggruh persepsi anak
tentang perhatian orang tua terhadap prestasiabedgjdah akhlak peserta
didik kelas VIII SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang.

¥Sinta Ambarwati (3502065Rengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Anak dengan
Prestasi Belajar Pendidikan Agama IslamSi) Negeri 01 Ngaliyan Semarariskripsi Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semaran(emarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2005).

*\Wahab Sya'roniengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Akhlak SidivdTS
Negeri Balen Bojonegoro Jawa Tim@kripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang,
(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN $9agjo Semarang, 2006).

%Cholid Narbuko dan Achmadi AbuMetodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), him. 28.
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